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BAB  5 

SIMPULAN, KETERBATASAN,  DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

PT. Citraraya Mandiri Motor (CMM) merupakan perusahaan dealer 

Honda ke–88 dibawah PT. Honda Prospect Motor (HPM) serta 

merupakan dealer ke–13 di wilayah Jatim, Bali dan Nusa Tenggara. 

yang sudah mempunyai SOP dan secara garis besar perusahaan ini 

sudah mengunakan penginputan secara komputerisasi serta program 

yang tersistematis dalam siklus penjualannya. PT. CMM sudah lebih 

baik karena mempunyai SOP dalam siklus penjualan sampai pada 

pengiriman unit kendaraan namun SOP tersebut kurang 

disosialisasikan, sehingga banyak karyawan kurang mengetahui 

tentang adanya SOP tersebut.  

Siklus penjualan sampai pada pengiriman unit kendaraan yang terjadi 

dalam PT.CMM ini sudah sesuai dengan standar pengendalian 

internal menurut COSO. Standarisasi pengendalian internal ini 

dilakukan dengan cara menyesuaikan apakah kelima komponen 

tersebut sudah berjalan dengan baik dalam perusahaan atau dengan 

bagaimana kelima komponen tersebut terlaksana. Melalui 

pengevaluasian pengendalian internal menurut COSO tersebut 

ditemukan adanya kekurangan dalam siklus penjualan sampai pada 

pengiriman unit kendaraan.  
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Kekurangan tersebut terdapat pada struktur organisasi, dimana dalam 

kenyataannya pekerjaan karyawan PT. CMM tidak sesuai dengan job 

decription yang telah dibuat (pembagian tugas  yang tidak jelas) dan 

kinerja karyawan yang kurang displin waktu  serta kurang 

bertanggung jawab dalam bekerja terbukti dari pengambilan 

sampling acak pada dokumen SPK dan Persetujuan Penjualan dan 

Pengiriman. Dokumen SPK dan Persetujuan Penjualan dan 

Pengiriman banyak kolom tanda tangan yang tidak ditandatangani 

(kosong) oleh pihak terkait. Padahal sangat jelas tertulis dalam SOP 

siklus penjualan bahwa admin sales bertugas memeriksa 

kelengkapan dokumen dan kelengkapan tandatangan. Kekurangan 

yang kedua berkaitan dengan pengarsipan dokumen yang tidak 

tertata dengan rapi. Seharusnya PT. CMM membuat peraturan 

tentang standard mengenai pengarsipan dokumen, sehingga 

pengarsipan itu bisa sama dari tahun ke tahun. 

 

5.2 Keterbatasan 

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah  informasi, dan evaluasi 

lebih berfokus pada dokumen yang mencakup bagian finance 

accounting, serta data yang bersifat internal dalam penelitian ini 

tidak dapat diberikan. 
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5.3 Saran 

1. Perusahaan seharusnya membuat peraturan tentang standard 

mengenai pengarsipan Dokumen-dokumen yang terkait dalam siklus 

penjualan sampai pengiriman kendaraan sehingga dokumen tertata 

rapi dan pengarsipan dokumen tersebut, itu bisa sama dari tahun ke 

tahun. 

2. Perusahaan harus mensosialisasikan SOP siklus penjualan sampai 

pada pengiriman kendaraan pada karyawan dan menerapkan 

pekerjaaan karyawan serta pemisahaan tugas sesuai dengan job 

decription yang ada pada struktur organisasi, sehingga karyawan 

tahu secara detail tugas yang harus dikerjakan. 

3. Perusahaan harusnya mendirikan satu supervisi khusus yang 

terpisah dari perusahaan yaitu bagian audit internal. Tujuannya untuk 

memastikan bahwa audit internal dapat bekerja secara baik dan benar 

tanpa menerima ancaman dari pihak-pihak yang berkaitan karena 

audit internal bersifat independen. Dengan adanya proses 

pengauditan ini juga dapat membantu perusahaan untuk dapat 

menemukan kesalahan-kesalahan ataupun kelemahan-kelemahan 

yang terdapat dalam perusahaan. 
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